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ABSTRAK

Muhammad Faisal. Campur Tangan Orang Tua dalam Rumah Tangga
Anaknya  Perspektif  Istiglal al-Usrah (Analisis Perkara ~ No.
449/Pdt.G/2021/PA.TPI). Pengadilan Agama Tanjungpinang. Program Studi
Hukum Keluarga Islam. Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Sultan Abdurrahman
Kepulauan Riau. 2026.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode library research
dan pendekatan yuridis-normatif. Data utama berasal dari Putusan Pengadilan
Agama Nomor 449/Pdt.G/2021/PA.TPI yang didukung oleh berbagai sumber
hukum Islam, literatur ilmiah, serta peraturan perundang-undangan yang relevan.
Analisis data dilakukan melalui content analysis terhadap fakta hukum dan
pertimbangan hakim dengan menggunakan konsep istiglal al-usrah sebagai
landasan teori utama untuk menilai batas Campur Tangan orang tua dalam rumah
tangga anak.

Penelitian ini- merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research) dan menggunakan pendekatan yuridis-normatif.
Data primer penelitian & berupa Putusan  Pengadilan Agama Nomor
449/Pdt.G/2021/PA.TPI, sedangkan data sekunder diperoleh dari Al-Qur’an, hadis,
kitab-kitab fikih, buku, jurnal ilmiah, dan peraturan perundang-undangan yang
berkaitan dengan hukum keluarga Islam. Analisis dilakukan melalui metode content
analysis terhadap fakta hukum, pertimbangan hakim, serta bentuk Campur Tangan
orang tua yang terungkap dalam putusan. Kerangka teori utama yang digunakan
adalah konsep istiglal al-usrah yang menekankan kemandirian rumah tangga,
disertai konsep maqashid al-usrah dan al-hakamain dalam penyelesaian konflik
keluarga.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Campur Tangan orang tua dalam
perkara Nomor 449/Pdt.G/2021/PA.TPI telah melampaui batas kewajaran karena
tidak lagi sebatas memberikan nasihat, tetapi turut memengaruhi pengambilan
keputusan rumah tangga, pengaturan keuangan, serta keterlibatan dalam konflik
antara suami dan istri. Kondisi tersebut menyebabkan hilangnya kemandirian
pasangan, menimbulkan tekanan psikologis, memperburuk komunikasi, dan
memicu perselisihan yang terjadi secara terus-menerus hingga berakhir pada
perceraian. Dalam perspektif Hukum Islam, keterlibatan orang tua diperbolehkan
sepanjang bertujuan memberikan nasihat dan mendamaikan pasangan. Akan tetapi,
Campur Tangan yang bersifat mengendalikan dan mengambil alih peran suami istri
bertentangan dengan prinsip istiglal al-usrah, tidak sejalan dengan tujuan
perkawinan untuk mewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah,
serta tidak sesuai dengan fungsi al-hakamain yang seharusnya berorientasi pada
perdamaian. Oleh karena itu, Campur Tangan orang tua dalam perkara ini dapat
dinilai sebagai salah satu faktor utama penyebab keretakan rumah tangga dan tidak
sesuai dengan prinsip Hukum Islam.

Kata Kunci: Campur Tangan Orang Tua, Perceraian, Istiqlal al-Usrah.
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ABSTRACT

Muhammad Faisal. Parental Intervention in Children's Household from the
Perspective of Istiglal al-Usrah (Analysis of Case No. 449/Pdt.G/2021/PA.TPI).
Tanjungpinang Religious Court. Islamic Family Law Study Program. Sultan
Abdurrahman State Islamic College of Riau Islands. 2026.

Parental intervention in the household of married children remains a common
phenomenon in Indonesian society and is often perceived as a form of care and
concern. However, excessive involvement may develop into interference that
undermines the independence of spouses and triggers prolonged conflicts. This
issue is reflected in Case Number 449/Pdt.G/2021/PA.TPI, where parental
intervention became one of the factors affecting marital harmony and eventually
led to divorce. This study aims to analyze the forms and influence of parental
intervention as a factor contributing to divorce and to examine the issue through the
concept of istiglal al-usrah as a principle of family independence in Islamic law.

This study employs a qualitative approach using a library research method
and a normative-juridical approach. The primary data source is the Decision of the
Tanjungpinang Religious Court Number. 449/Pdt.G/2021/PA.TPI, supported by
Islamic legal sources, scholarly literature, and relevant statutory regulations. Data
were analyzed through content analysis of legal facts and judicial considerations
using the concept of istiglal al-usrah as the main theoretical framework for
assessing the limits of parental intervention in their children's household.

The findings  reveal that parental intervention in Case Number
449/Pdt.G/2021/PA.TPI exceeded reasonable boundaries, as it was not limited to
providing advice but extended to influencing household decision-making, financial
management, and involvement in conflicts between husband and wife. Such
conditions weakened the couple’s independence, created psychological pressure,
disrupted communication, and resulted in continuous disputes that ultimately ended
in divorce. From the perspective of Islamic law, parental involvement is permissible
when intended to provide guidance and. promote reconciliation. However,
intervention that seeks to control or take over the roles of spouses contradicts the
principle of istiglal al-usrah, is inconsistent with the objectives of marriage in
establishing a family characterized by sakinah, mawaddah, and rahmah, and does
not align with the function of al-hakamain, which is intended to facilitate
reconciliation. Therefore, parental intervention in this case can be regarded as one
of the main factors contributing to the breakdown of the marriage and is inconsistent
with the principles of Islamic law.

Keywords: Parental Intervention, Divorce, Istiglal al-Usrah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di siniialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 1 Tabel Tranliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
j Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
(o Ba B Be
O Ta T Te
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es (dengan titik di

ol Sa S
atas)
d Jim J Je
ha (dengan titik di
c Ha h bawah)
z Kha Kh ka dan ha
d Dal d De
g 7al 5 Zet (dengan titik di
atas)
D Ra r er
) Zai z zet
o Sin S €s
u."i Syin sy es dan ye
es (dengan titik di
o= i 2 bawah)
. de (dengan titik di
o= Pad d bawah)
1 te (dengan titik di
Ta ! bawah)
1 zet (dengan titik di
za ? bawah)
.. koma terbalik (di
d am atas)
. Gain e
' g g

1X




—a Fa f ef
3 Qaf q ki
&l Kaf k ka
d Lam 1 el
e Mim m em
) Nun n en
9 Wau W we
A Ha h ha
& Hamzah ; apostrof
& Ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:



Tabel 2 Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
- Kasrah i 1
: Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 3 Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Lﬁ Fathah dan ya ai adanu
) Fathah dan wau au adanu
Contoh :
o« X kataba
° d’ﬁ fa‘ala
o Jik su’ila
) g_q::S kaifa

) JP haula
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C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
) LS‘ Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
T Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
) Dammah dan wau 1} u dan garis di atas
Contoh :

o qala
e () rama
o (i qtla
e J 59 yaqilu
D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
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Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh :

° a—*"jj d\ﬁa\ﬁ\ raudah al-atfal / raudahtul atfal

El _ [ PP o
° 4—‘-’“‘ °J)-‘-ﬂ\ al-madinah al-munawwarah / al-madinatul munawwarah

[ 23

o 4alh talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

° d Bx nazzala

o 3—'” al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J,
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh :

o Zl’ajl\ ar-rajulu

~_0
4

J ("J'sl\ al-qalamu

2 0%
A u-“-“-“j\ asy-syamsu

°

o A aljalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak
di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :

o
4880

o 2alS ta’khuzu

L

o ¢l  syai’un
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5 o
) 5")4M an-nau’u

@

o inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya
katakata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan
kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh: -

o i)‘j &l j@ 3:‘; O ):\31\ Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin

o o f&\ W) )aaallay - Bismillahi majreha wa mursaha

I.  Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

° Aaall ‘& ) u:““n‘d\ Alhamdu lillahi rabbi al-‘alamin
. U““;J\ eﬁéy\ Ar-rahmanir rahtm
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
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lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.
Contoh:

o Al st FEENg) Allahu gaftirun rahim

° 41‘ j)*“y‘ [FEPES Lillahi al-amru jami‘an / Lillahil-amru jami‘anc

J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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KATA PENGANTAR

il (ay Gl 53500 (a dilly 39305 b HBAALS 3 Adiaind s 5AaA5 4 2aad) &)
Y0383 A0 Y AD) Y & gl AT Galh B L) (e AD Juad B Y 2 (i Lillas]

,,,,,

By Cimadl dglaialy 4 B 5% Alpls 018 1A G Mgaalp 4D &L
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MOTTO
Jangan mengeluh jika Allah belum memberikan hidup seperti yg kamu

inginkan, karena kamu juga hidup belum seperti yang allah inginkan.

( penulis )
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di Indonesia, Campur tangan orang tua dalam urusan rumah tangga anak
merupakan hal yang masih sangat umum dan- dianggap sebagai bagian dari
kehidupan sosial. Terutama terjadi dalam struktur keluarga yang komunal, di mana
keluarga inti dan keluarga besar saling terjalin erat, sehingga satu sama lain bisa
mempengaruhi  kehidupan -masing-masing. Dalam budaya Kkita, keterlibatan
keluarga besar sering kali dilihat sebagai bentuk perhatian dan kepedulian, tapi
kalau tidak diatur. dengan baik, bisa memicu pertengkaran atau menjadi sebuah
masalah.® Pola hubungan keluarga besar di sini masih kuat menjaga ikatan
emosional, budaya, dan struktur, sehingga campur tangan-orang tua ke dalam rumah
tangga anak sering dianggap sebagai tanda Penulisng. Namun, Penulisngnya,
perhatian itu kadang-kadang berubah jadi Campur Tangan yang terlalu jauh,

sampai-sampai mengganggu keharmonisan hubungan antara suami dan istri.?

Pada awal pernikahan, pasangan biasanya lagi dalam tahap peralihan menuju
kematangan secara emosional dan finansial. Dalam situasi seperti ini, orang tua

sering merasa punya hak untuk memberikan petunjuk, bahkan ikut campur dalam

! Moh. Ali Wafa, Hukum Perkawinan Di Indonesia Sebuah Kajian Dalam Hukum Islam Dan
Hukum Materil (Benda Baru Kec. Pamulang Kota Tangerang Selatan: Yayasan Asy-Syari’ah
Modern Indonesia, 2019),hlm. 51-55. https://opac.perpusnas.go.id/DetailOpac.aspx?id=1395889.

2 Ludfi Ludfi and Ana Filstina Tahtal Fina, “Dinamika Keterlibatan Orang Tua Dalam Rumah
Tangga Anak: Studi Keluarga Patrilokal Dan Matrilokal Di Pamekasan,” Jurnal Mediasas: Media
Ilmu  Syari’ah  Dan  Ahwal  Al-Syakhsiyyah 7, mno. 2 (2024): hlm. 509-515,
https://doi.org/10.58824/mediasas.v7i2.200.



pengambilan keputusan.® Dalam keseharian rumah tangga, Campur Tangan orang
tua atau mertua umumnya dimulai dari pemberian saran dan perhatian, tapi bisa
berubah jadi campur tangan yang terlalu jauh, sampai mengganggu kemerdekaan
pasangan suami-istri.* Kondisi seperti ini tergambar dalam perkara perceraian pada
Putusan No. 449/Pdt.G/2021/PA.TPI, di mana Pemohon dan Termohon pada
awalnya menjalani rumah tangga dengan harapan dapat hidup mandiri dan
harmonis. Akan tetapi, ibu dari Pemohon mulai terlalu sering terlibat dalam urusan
rumah tangga mereka, mulai dari mengatur keuangan, keputusan keluarga, hingga
membatasi-komunikasi antara Pemohon dan Termohon. Campur Tangan tersebut
membuat Termohon merasa tertekan dan tidak memiliki kebebasan sebagai istri,
sementara Pemohon berada dalam posisi sulit antara mematuhi orang tuanya atau
mempertahankan keutuhan rumah tangga. Akibatnya, konflik antara Pemohon dan
Termohon semakin sering terjadi dan berlarut-larut, hingga akhirnya hubungan

mereka memburuk dan berujung pada perceraian.

Kondisi tersebut makin kuat kalau pasangan tinggal bareng keluarga besar atau
masih bergantung secara materi pada orang tua, di mana pola tinggal patrilokal atau
matrilokal sangat memengaruhi dinamika kekuasaan di rumah.®> Misalnya, dalam
pola patrilokal, keluarga suami punya peran yang lebih kuat, sehingga istri lebih

mudah berada di bawah tekanan dari pihak suami. Akibatnya, fenomena ini bikin

3 Rizky Ayaturahman, “Kematangan Emosi Pasangan Yang Melakukan Pernikahan Usia Dini
Di Desa Bambang Kabupaten Pesisir Barat” (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2023), http://etheses.uin-malang.ac.id/id/eprint/68733.

4 Yulian Purnama, Mertua Teladan (Fawaid Kang Aswad, 2024). him. 12-14.

% Ludfi and Fina, “Dinamika Keterlibatan Orang Tua Dalam Rumah Tangga Anak: Studi
Keluarga Patrilokal Dan Matrilokal Di Pamekasan.”, hlm. 520-522.



pasangan susah untuk membangun kemandirian dalam menentukan jalannya rumah

tangga mereka.

Fungsi keluarga mencerminkan kemampuan keluarga dalam menjalankan
perannya sebagai satu kesatuan melalui komunikasi, pembagian peran, dan
penyelesaian masalah secara mandiri. Gangguan dari pihak luar, khususnya campur
tangan orang tua, dapat melemahkan relasi suami istri dan. memicu konflik peran.®
Dalam perspektif keagamaan, keluarga berfungsi sebagai lingkungan awal
pembentukan nilai-nilai agama guna membentuk pribadi yang beriman, bertakwa,
dan berakhlak mulia.” Ajaran agama juga menggunakan landasan akal sehat,
memandang pernikahan sebagai ikatan yang suci, sakral, serta bernilai luhur dan

mulia.®

Hukum ‘islam juga menjelaskan bagaimana ketentuan tentang hak dan
kewajiban suami istri dengan tingkatan yang berbeda yakni suami memiliki satu
tingkatan kelebihan di bandingkan.® Prinsip.istiglal al-usrah memberikan ruang
kepada suami dan istri untuk mengatur rumah tangganya tanpa dominasi pihak luar.
mengenai konsep keluarga menurut Wahbah al-Zuhayli menerangkan bahwa
setelah akad nikah berlangsung, pasangan berpindah dari orbit keluarga asal menuju

orbit keluarga baru yang memiliki struktur, wewenang, dan kewajiban yang

® Nuroniyah Wardah, Buku Psikologi Keluarga. (Jawa Barat: CV. Zenius Publisher,
2023).hlm.12.

" Ratnasartika Aprilyani et al., Psikologi Keluarga (Sumatra Barat: Get Press Indonesia, 2023).
hlm. 87.

8 Ulfiyah, Psikologi Keluarga : Penanaman Nilai & Penanganan Konflik Dalam Keluarga
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2016). hlm. 22.

® Muhammad Yusuf Siregar, Hukum Keluarga Islam (ULB press, 2023).hlm. 54.



berbeda.’® Orang tua tetap berkedudukan mulia, namun kedudukan tersebut tidak
memberikan hak Campur Tangan dalam keputusan rumah tangga anak. Dengan
demikian, campur tangan orang tua yang melampaui batas nasihat yang wajar dapat

dianggap sebagai pelanggaran terhadap norma keselarasan dalam keluarga Islam.

Sikap Saling Menghormati merupakan salah satu faktor terbentuknya Keluarga
islam yang di inginkan yaitu rumah tangga yang “Sakinah Mawadah Wa
Rahmah”. sikap saling menghormati harus di miliki suami, istri, ayah, ibu, dan
anak.'! Al-Qur’an juga menggambarkan tujuan pernikahan sebagai sarana untuk
mencapai ketenangan - (sakinah), cinta (mawaddah), dan = kasih Penulisng

(rahmah)*?, sebagaimana dijelaskan dalam QS. ar-Riim ayat 21.1

w0 -3

A b PR 55 8055 A Jas s el AT 855 a8l fa a8 IS G Al e
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Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa
tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih
Penulisng. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.

Nilai-nilai ini hanya dapat dicapai apabila pasangan dapat mengelola relasi

mereka secara mandiri, membangun pola komunikasi yang sehat, serta

10 Faridatus Syuhadak and Badrun Badrun, “Pemikiran Wahbah Al-Zuhaily Tentang Ahkam
Al-Usrah,” De  Jure:  Jurnal Hukum  Dan  Syar’iah 4, mno. 2 (2012),
https://jurnal.hukumonline.com/download/5cb49f9c01fb73000e1c7852.

1 H. Abdullah, Prinsip-Prinsip Dasar Dalam Keluarga Islam (Yogyakarta: Aswaja Pressindo,
2022). hlm. 117.

2 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Kiat Kiat Menuju Keuarga Sakinah, (2016), him. 17.
www.ibnumajjah.com.

13 Quran kemenag dan terjemahannya, Ar-Rum (30) :21, 2019.



menyelesaikan persoalan tanpa tekanan pihak luar dalam hal ini orang tua. Salah
satu peneletian menegaskan bahwa keharmonisan rumah tangga sangat dipengaruhi
olen keberhasilan pasangan menjaga batas antara hubungan internal dan
keterlibatan pihak luar.!* Ketika orang tua mengambil alih peran pasangan dalam
mengatur rumah tangganya, maka ruang untuk. membangun sakinah menjadi

terhambat dan konflik lebih mudah muncul.

Dalam konteks hukum positif Indonesia, Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal
116 huruf (f) menyebutkan bahwa pertengkaran terus-menerus merupakan salah
satu alasan sah perceraian.® Meskipun KHI tidak secara tegas menyebut “Campur
Tangan orang tua” sebagai alasan perceraian, salah satu penelitian yang Penulis
temui menunjukkan bahwa campur tangan orang tua sering kali menjadi faktor
pemicu munculnya konflik berkelanjutan. antara pasangan.’® Campur Tangan
tersebut dapat memperburuk konflik internal dan mendorong pasangan untuk

mengambil langkah pidana atau perdata, termasuk perceraian.

Salah satu kasus konkret mengenai dampak Campur Tangan orang tua dapat

dilihat dalam Putusan No. 449/Pdt.G/2021/PA.TPI. Dalam perkara tersebut yang

14 Fadhilla Yusuf Hafidz, “Konsep Usroh Sebagai Sarana Membangun Keluarga Harmonis
Persepsi Aktivis Gerakan Tarbiyah Di Kabupaten Pacitan, Jawa Timur” (Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta, 2021), https://dspace.uii.ac.id/bitstream/handle/123456789/31956/17421128 Hafidz
Fadhilla Yusuf.pdf?sequence=1.

15 “Pasal 116 KHI (Kompilasi Hukum Islam) - Buku Kesatu: Hukum Perkawinan - Bab XVI:
Putusnya Perkawinan; Bagian Kesatu - Umum.” (2022), https://cekhukum.com/pasal-116-khi-
kompilasi-hukum-islam/.

16 J N Fadhilah, “Problematika Terjadinya Perceraian Karena Campur Tangan Orang Tua
Dalam Rumah Tangga Anaknya (Studi Mengenai Putusan Pengadilan Agama Wates Tahun 2021)”
(Program Studi Ahwal Syakhshiyah Fakultas [lmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia, 2022),
https://dspace.uii.ac.id/handle/123456789/40295%0Ahttps://dspace.uii.ac.id/bitstream/handle/123
456789/40295/18421170.pdf?sequence=1&isAllowed=y.



mana pemohon yakni sang suami dan termohon yaitu sang istri, dalam perkara
tersebut orang tua dari pihak pemohon terlibat aktif dalam berbagai aspek rumah
tangga pasangan, mulai dari pengambilan keputusan, pengaturan aktivitas harian,
hingga tindakan yang memperkeruh suasana rumah tangga. Salah satu penelitian
yang mana menjelaskan bahwa Campur Tangan dominan seperti ini tidak hanya
merusak hubungan emosional pasangan, tetapi juga menggeser struktur otoritas
keluarga yang seharusnya dimiliki suami dan istri.}” Ketika orang tua masuk
sebagai pihak yang kuat dari luar, suami istri kehilangan ruang aman untuk

berdialog, bernegosiasi, dan menyelesaikan konflik secara internal.

Dalam perkara tersebut, berdasarkan keterangan saksi saksi di dalam putusan,
terungkap bahwa orang tua dalam hal ini ibu dari pihak pemohon yaitu suami
memiliki pengaruh yang sangat kuat dalam dinamika rumah tangga Pemohon dan
Termohon. Sejak awal pernikahan, campur tangan ibu Pemohon tidak hanya
terbatas pada pemberian nasihat, melainkan telah memengaruhi berbagai keputusan
rumah tangga dan bahkan mendorong terjadinya perceraian. Campur Tangan
tersebut memicu ‘berbagai konflik, antara lain ketegangan hubungan antara
Termohon dan ibu Pemohon, pembatasan komunikasi antara suami dan istri,

perbedaan keterangan mengenai pertemuan dengan anak, serta adanya tindakan

7 Insiana Karisma Desy, “Tinjauan Psikologi Keluarga Islam Terhadap Batas Minimal Usia
Perkawinan Dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019” (Hukum Keluarga Islam Fakultas
Syariah Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2021),
http://etheses.iainponorogo.ac.id/16759/%0Ahttp://etheses.iainponorogo.ac.id/16759/1/Karisma
Desy Insiana Skripsi.pdf.



sepihak dalam penyelenggaraan acara keluarga yang tidak melibatkan pihak

Termohon.

Konflik rumah tangga semakin meningkat ketika ibu Pemohon diduga turut
berperan dalam pengurusan perceraian secara sepihak serta mendukung hubungan
Pemohon dengan perempuan lain meskipun masih berstatus sebagai suami
Termohon. Upaya Pemohon -untuk kembali membangun rumah tangga pun
berulang kali terhambat oleh penolakan dari ibunya. Fakta-fakta tersebut diperkuat
oleh keterangan saksi yang menyatakan bahwa campur tangan ibu Pemohon
menjadi- pemicu utama perselisihan yang berkelanjutan. Kasus ini memperlihatkan
secara nyata bagaimana Campur Tangan orang tua yang berlebihan dapat menjadi
faktor eksternal yang sangat memengaruhi keharmonisan rumah tangga dan pada
akhirnya berkontribusi terhadap terjadinya perceraian.'® walaupun Perceraian
dalam Islam merupakan jalan terakhir yang dibolehkan apabila tujuan perkawinan

tidak lagi tercapai.’®

Fenomena di atas dapat kita lihat bagaimana Campur Tangan atau campur
tangan orang tua telah keluar dari koridor atau batasan yang telah di tetapkan dalam
islam yang mana dalam Islam tidak menganjurkan orang tua untuk turut campur
dalam kehidupan rumah tangga, terutama jika itu berupa mengontrol rutinitas

keluarga, membuat keputusan rumah tangga, memaksa tinggal bersama tanpa

18 Siti Ramla S.B, “Dampak Campur Tangan Orang Tua Terhadap Rumah Tangga Anak
Perspektif Kaidah Fikih (Studi Kasus Di Desa Kabalutan Kecamatan Talatako Kabupaten Tojo
Una-Una)” (Universitas Islam Negeri Datokarama Palu Sulawesi Tengah, 2025).

19 Encep Taufik Rahman dan Hisam Ahyani, Hukum Perkawinan Islam (Kec. Solokan Jeruk
Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat: Widina Media Utama, 2023).



persetujuan pasangan, atau mengontrol kehidupan pribadi pasangan.Campur
Tangan seperti ini dianggap melampaui batas syariat dan berpotensi merusak

harmonisasi keluarga. °

Campur Tangan langsung orang tua atau mertua dalam keputusan rumah
tangga, seperti tempat tinggal, gaya hidup, hubungan suami-istri, keuangan, atau
urusan pribadi lainnya, tidak dilarang oleh agama. Orang tua dapat memberikan
nasihat dan pertimbangan kepada anak-anak mereka yang sudah menikah selama
mereka tidak memaksa atau mengambil alih keputusan rumah tangga mereka. Jika
Anda ingin memberikan nasihat ini, lakukanlah dengan cara yang baik dan penuh

hikmah, bukan dengan menggunakan kekuatan atau kekerasan.?

Dalam hukum Islam sendiri, kehadiran pihak luar dalam penyelesaian konflik
rumah tangga hanya dibenarkan melalui mekanisme al-hakamain sebagaimana

tercantum dalam QS. an-Nisa’ ayat 35. 22

A (3855 W) T3 53 )T LElAT Ga L8a 5 Al (a La&a 1 5ingld Lagy Gl 488 )5
Yo lsud lile (& H1Magis
Jika kamu (para wali) khawatir terjadi persengketaan di antara keduanya,

utuslah seorang juru damai dari keluarga laki-laki dan seorang juru damai
dari keluarga perempuan. Jika keduanya bermaksud melakukan islah

20 Ttsna Neyla, “Campur Tangan Orang Tua Terhadap Urusan Rumah Tangga Anak Ditinjau
Dari Konsep Mashlahah Mursalah.,” Jurnal llmu Hukum, Humaniora Dan Politik (JIHHP) 5, no. 3
(2025), https://dinastirev.org/JIHHP/article/view/3558/2143.

2l Ludfi and Fina, “Dinamika Keterlibatan Orang Tua Dalam Rumah Tangga Anak: Studi
Keluarga Patrilokal Dan Matrilokal Di Pamekasan.”

22 Quran kemenag dan terjemahannya, An-Nisa’(4) : 35, 2019.



(perdamaian), niscaya Allah memberi taufik kepada keduanya. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Teliti.

Jika Anda khawatir akan terjadi perselisihan antara keduanyayang
menyebabkan perceraian karena suami dan istri masing-masing mengambil jalan
yang berbeda dari pasangannya. Maka seorang juru damai dari keluarga laki-laki
dan seorang juru damai dari keluarga perempuanharus mendengarkan keluhan dan
keinginan anggota keluarga masing-masing. Allah akan memberi kebaikankepada
keduanya, hal ini karena keinginan tulus untuk menjaga kehidupan rumah tangga

sangat penting untuk menyelesaikan semua masalah yang dihadapi keluarga.?®

Sejumlah penelitian lain memberikan gambaran lebih luas mengenai dampak
Campur Tangan keluarga besar. Salah satu contoh nya menjelaskan bahwa Campur
Tangan keluarga dapat bersifat positif apabila dilakukan dalam bentuk dukungan
moral atau nasihat yang bijaksana.?* Namun sebaliknya, Campur Tangan dapat
bersifat destruktif ketika mengganggu batas privat pasangan.? juga menemukan
bahwa Campur Tangan yang berlebihan berpotensi menciptakan konflik
berkepanjangan bahkan pada pasangan yang sebelumnya tidak memiliki masalah

signifikan.?® Dengan demikian, Campur Tangan orang tua harus dipahami sebagai

2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Jilid 02 (Jakarta: Lentera Hati, 2020).

24 M. Rezeki Rachmatullah2 Surya Fadhli. H, Rizki Amar, “Campur Tangan Orang Tua Dalam
Rumah Tangga Anak Pada Masyarakat Sei Lekop, Bintan: Tinjauaan Sosiologi Hukum Islam Dan
Strategi Membangun Keharmonisan Keluarga,” Bulletin of Community Engagement 4, no. 3 (2024):
725-34, https://doi.org/https://doi.org/10.51278/bce.v4i3.1693.

% 7 Maulia, “Campur Tangan Orang Tua Terhadap Rumah Tangga Anak Menurut Tinjauan
Hukum Keluarga Islam, Studi Kasus Di KUA Kec. Darussalam Kab. Aceh Besar” (UIN Ar-Raniry,
2022), https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/24771/.

2% Nur Khafifa, “Campur Tangan Orang Tua Terhadap Rumah Tangga Anak Perspektif Hukum
Islam Studi Kasus Di Desa Bungitimbe, Kec. Petasia Timur, Morowali Utara” (Universitas Islam
Negeri Datokarama Palu Sulawesi Tengah, 2025),
http://repository.uindatokarama.ac.id/id/eprint/5281.



fenomena yang kompleks dan tidak bisa disederhanakan hanya sebagai bentuk

kasih Penulisng keluarga besar.

Berdasarkan seluruh uraian tersebut, dapat dipahami bahwa Campur Tangan
orang tua merupakan fenomena yang tidak hanya menyangkut aspek budaya dan
sosial, tetapi juga memiliki implikasi serius terhadap hukum Islam dan stabilitas
rumah tangga. Namun, kajian mendalam yang menghubungkan fenomena Campur
Tangan dengan konsep-istiglal al-usrah masih sangat minim. Penelitian terdahulu
lebih menitikberatkan pada aspek sosiologis atau psikologis tanpa membedah aspek
normatif agama secara komprehensif.2’ Padahal, pemahaman mendalam mengenai
prinsip kemandirian rumah tangga sangat dibutuhkan dalam menghadapi dinamika

keluarga modern yang semakin kompleks.

Permasalahan utama dalam latar belakang penelitian- ini berangkat dari
fenomena sosial di masyarakat Indonesia yang masih kuat dengan budaya campur
tangan orang tua dalam kehidupan rumah tangga anak, di mana keterlibatan tersebut
sering dianggap sebagai bentuk perhatian, namun dalam = praktiknya kerap
berkembang menjadi Campur Tangan berlebihan yang mengganggu kemandirian
pasangan suami-—istri. Kondisi tersebut menimbulkan hilangnya otonomi keluarga
baru, memicu konflik berkepanjangan, serta merusak keharmonisan rumah tangga
yang seharusnya dibangun atas dasar prinsip sakinah, mawaddah, wa rahmah.

Dalam perspektif Hukum Islam, setelah menikah suami-istri memiliki kemandirian

2" Vivi Hapsari, “Respon Generasi X Dan Generasi Milenial Terhadap Keterlibatan Orang
Tua Dalam Kehidupan Rumah Tangga Anak Tinjauan Sosiologi Keluarga (Di Desa Raman Aji,
Raman Utara, Lampung Timur)” (Institut Agama Islam Negeri (Iain) Metro, 2025).
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rumah tangga yang dilindungi oleh konsep istiglal al-usrah, sementara keterlibatan
pihak luar hanya dibenarkan sebatas nasihat atau melalui mekanisme al-hakamain
untuk tujuan perdamaian. Namun kenyataannya, sebagaimana tergambar dalam
Putusan No. 449/Pdt.G/2021/PA.TPI, Campur Tangan orang tua justru menjadi
faktor dominan yang memicu pertengkaran dan berujung pada perceraian. Oleh
karena itu, diperlukan kajian mendalam untuk menganalisis batasan Campur
Tangan orang tua terhadap rumah tangga anak berdasarkan perspektif Hukum Islam

dengan menggunakan konsep istiglal al-usrah sebagai kerangka analisis utama.

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis
bagaimana Campur Tangan orang tua berpengaruh dalam perkara No.
449/Pdt.G/2021/PA.TPI 'dan bagaimana fenomena tersebut dipandang dari
perspektif hukum Islam khususnya melalui konsep istiglal al-usrah. Analisis ini
diharapkan memberikan kontribusi ilmiah yang signifikan terhadap pengembangan
figh keluarga kontemporer, sekaligus menjadi .rujukan bagi masyarakat dan
lembaga peradilan agama dalam memahami batas keterlibatan mertua dalam
kehidupan rumah tangga anak. Maka Penulis sebagai penulis mengangkat judul

penelitian Penulis dengan judul :

“Campur Tangan Orang Tua dalam Rumah Tangga Anaknya Perspektif Istiglal

al-Usrah (Analisis Perkara No 449/Pdt.G/2021/PA. TPI )”

B. Batasan masalah penelitian
Penelitian ini dibatasi secara tegas hanya pada analisis terhadap teks Putusan

Pengadilan Agama No. 449/Pdt.G/2021/PA.TPI sebagai sumber utama kajian,
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dengan fokus pada isi putusan yang meliputi pandangan hakim tekait perkara, fakta
hukum yang terungkap dalam persidangan, serta bentuk dan pola Campur Tangan
orang tua sebagaimana tercantum dalam dokumen tersebut. Penelitian ini tidak
meneliti kondisi pribadi, latar belakang, maupun dinamika kehidupan para pihak di
luar apa yang termuat dalam putusan, karena hal tersebut bersifat sensitif dan
berpotensi memperkeruh keadaan antara kedua mantan pasangan, sehingga analisis
dilakukan secara objektif berdasarkan dokumen tanpa penilaian subjektif terhadap
para pihak, serta menitikberatkan pada bagaimana hukum Islam, khususnya melalui
konsep istiglal al-usrah, menilai batas Campur Tangan orang tua dalam rumah
tangga sebagaimana tergambar dalam putusan, dengan pembahasan yang tidak

meluas ke aspek lain di luar ruang lingkup tersebut.

C. Rumusan masalah penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat dikemukakan beberapa
masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini :
1. Bagaimana Campur Tangan orang tua menjadi faktor pemicu perceraian pada
perkara No. 449/Pdt.G/2021/PA.TP1 ?
2. Bagaimana konsep istiglal Al-usrah menilai- Campur Tangan orang tua

terhadap rumah tangga anak nya pada perkara No. 449/Pdt.G/2021/PA.?

D. Tujuan dan kegunaan penelitian

Melalui proposal penelitian ini, akan dapat mencapai tujuan — tujuan yang

ilmiah sebagai berikut :
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Untuk mengidentifikasi dan menjelaskan bentuk serta pola Campur Tangan
orang tua yang menjadi faktor pemicu terjadinya perceraian pada perkara No.
449/Pdt.G/2021/PA.TPI, termasuk bagaimana campur tangan tersebut
memengaruhi dinamika hubungan suami istri dan keharmonisan rumah tangga.
Untuk menganalisis Campur Tangan orang tua dalam rumah tangga anak pada
perkara No. 449/Pdt.G/2021/PA.TPI, dengan meninjaunya berdasarkan konsep
istiglal al-usrah sebagai prinsip kemandirian keluarga dalam Islam.

Adapun Kegunaan/manfaat penelitian berisi uraian tentang kontribusi yang

akan dihasilkan dari penelitian skripsi sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian ini - diharapkan ~dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu Hukum Keluarga Islam, khususnya dalam kajian
mengenai batasan Campur Tangan orang tua terhadap rumah tangga anak.
Selain itu, penelitian ini dapat memperkaya khazanah keilmuan terkait
penerapan konsep istiglal al-usrah sebagai prinsip kemandirian keluarga dalam
perspektif Hukum Islam.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
kepada masyarakat, khususnya pasangan suami istri dan orang tua, mengenai
batas peran dan keterlibatan yang dibenarkan dalam rumah tangga anak.
Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman dalam
membangun hubungan keluarga yang lebih harmonis dan mandiri sesuai nilai-
nilai Hukum Islam.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan ilmiah bagi penelitian-

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan Campur Tangan orang tua,
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konflik rumah tangga, serta perceraian dalam perspektif Hukum Islam.
Penelitian ini juga dapat menjadi referensi akademik bagi mahasiswa, peneliti,

dan praktisi hukum dalam memahami persoalan serupa.

4. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai bahan
pertimbangan dan rekomendasi bagi lembaga peradilan agama, khususnya
hakim Pengadilan Agama, dalam menilai dan memutus perkara perceraian
yang dipicu oleh Campur Tangan orang tua. Selain itu, penelitian ini juga dapat
menjadi masukan bagi pihak-pihak terkait dalam merumuskan kebijakan
pembinaan keluarga agar lebih mengedepankan prinsip kemandirian rumah

tangga.

E. Kajian Terdahulu

Pertama, Penelitian terdahulu yang relevan adalah penelitian yang dilakukan
oleh Akhmad Rudi Maswanto dan Ani Ulyatur Rashida (2025) berjudul “Pengaruh
Campur Tangan Orang Tua terhadap Keberlangsungan Rumah Tangga
Anak” *Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis-normatif dengan mengkaji
Campur Tangan orang tua dari perspektif Hukum Islam dan hukum positif di
Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Campur Tangan orang tua
diperbolehkan sepanjang bertujuan untuk kemaslahatan dan tidak menimbulkan
kerugian bagi rumah tangga anak. Namun, apabila Campur Tangan dilakukan

secara berlebihan hingga mengganggu keharmonisan keluarga, maka hal tersebut

2 Ani Ulyatur Rashida Akhmad Rudi Maswantol, “Pengaruh Campur Tangan Orang Tua
Terhadap Keberlangsungan Rumah Tangga Anak,” AL-ASHLAH: Jurnal Hukum Keluarga Dan
Hukum Islam 04, no. 01 (2025).
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dapat berdampak negatif bahkan berimplikasi hukum. Penelitian ini menegaskan
pentingnya batasan peran orang tua agar tetap menghormati kemandirian rumah
tangga anak sesuai prinsip Hukum Islam dan ketentuan hukum positif

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang Penulis lakukan terletak
pada fokus kajian yang sama-sama membahas Campur Tangan orang tua dalam
rumah tangga anak serta menggunakan perspektif Hukum Islam sebagai dasar
analisis. Namun terdapat perbedaan mendasar, yaitu penelitian tersebut lebih
menekankan pada analisis fenomena Campur Tangan orang tua secara umum
melalui pendekatan normatif dan empiris, sedangkan penelitian Penulis berfokus
secara spesifik pada studi kasus Putusan No. 449/Pdt.G/2021/PA.TPIL dengan
menggunakan konsep istiglal al-usrah sebagai kerangka analisis utama dalam
menilai batasan Campur Tangan orang tua terhadap kemandirian keluarga.

kedua, Penelitian terdahulu lainnya yang relevan adalah penelitian yang
dilakukan oleh Jufri, Andi Fadhilah A. Natsir, dan Ariesthina Laelah (2023)
berjudul “Urgensi Kafa 'ah dalam Mempertahankan Keluarga dari Campur Tangan
Orang Tua”.?® Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan metode
deskriptif-analitik yang membahas bagaimana Campur Tangan orang tua atau
mertua dapat memengaruhi ketahanan keluarga. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa campur tangan orang tua sering dipicu oleh beberapa faktor utama, seperti
tinggal serumah dengan orang tua/mertua, ketergantungan ekonomi, kurangnya

komunikasi, serta ketidaksesuaian pola pikir antara menantu dan mertua. Penelitian

2 Ariesthina Laelah Jufri, Andi Fadhilah A. Natsir, “Urgensi Kafa’ah Dalam Mempertahankan
Keluarga Dari Campur Tangan Orang Tua,” Bilancia 17, No. 1, 2023. 17, no. no 1 (2023): 26.
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tersebut menekankan pentingnya penerapan konsep keseimbangan dan keserasian
(kafa’ah) serta komunikasi yang baik sebagai upaya membangun ketahanan
keluarga agar terhindar dari konflik yang dapat berujung pada perceraian.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang Penulis lakukan terletak
pada fokus kajian yang sama-sama membahas persoalan Campur Tangan orang tua
dalam rumah tangga anak serta menggunakan perspektif hukum Islam sebagai
landasan analisis. Namun terdapat perbedaan mendasar, yaitu penelitian tersebut
bersifat konseptual-teoretis melalui studi kepustakaan, sedangkan penelitian
Penulis menggunakan pendekatan yuridis-normatif dengan studi kasus terhadap
Putusan No. 449/Pdt.G/2021/PA.TPI. Selain itu, penelitian Penulis lebih spesifik
menempatkan konsep istiglal al-usrah (kemandirian keluarga) sebagai kerangka
analisis utama dalam menilai batasan Campur Tangan orang tua dalam rumah
tangga anak.

Ketiga, Salah satu penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini
adalah penelitian yang dilakukan oleh Nurrohmatul Jannah dan Binti Kholifatur
Rosyidah (2023) berjudul “Campur Tangan Orang Tua terhadap Rumah Tangga
Anak Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif” 2° Penelitian tersebut membahas
fenomena campur tangan orang tua dalam kehidupan rumah tangga anak serta
dampaknya terhadap keharmonisan keluarga. Metode yang digunakan adalah
penelitian lapangan dengan pendekatan yuridis-sosiologis melalui teknik

wawancara sebagai sumber data utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

% Binti Kholifatur Rosyidah Nurrohmatul Jannah, “Campur Tangan Orang Tua Terhadap
Rumah Tangga Anak Perspektif Hukum Islam Dan Hukum Positif Nurrohmatul” 2 (2023): 1-8.
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Campur Tangan orang tua dalam rumah tangga anak menurut Hukum Islam hanya
dibenarkan apabila terjadi konflik rumah tangga (shigaq) dan orang tua berperan
sebagai hakam atau juru damai. Sedangkan menurut hukum positif, orang tua tidak
dibenarkan melakukan Campur Tangan terhadap rumah tangga anak dengan alasan
apa pun karena kewajiban orang tua terhadap anak berakhir setelah anak menikah
atau dewasa.

Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang Penulis
lakukan, yaitu sama-sama membahas Campur Tangan orang tua dalam rumah
tangga anak serta menggunakan perspektif Hukum Islam. Namun perbedaannya
terletak pada objek ' dan pendekatan penelitian. Penelitian tersebut bersifat
penelitian lapangan berbasis wawancara pada masyarakat, sedangkan penelitian
Penulis menggunakan pendekatan yuridis-normatif dengan studi kasus terhadap
Putusan No. 449/Pdt.G/2021/PA.TPI serta menitikberatkan analisis pada konsep
istiglal al-usrah sebagai kerangka teoritis utama.

Keempat, Penelitian yang relevan dengan kajian Campur Tangan orang
tua/mertua dalam rumah tangga salah satunya dilakukan oleh Insiyah Abdul Bakir
dan Maida Hafidz dalam jurnal 3 dengan judul “Konsep Kafa'ah Sebagai Upaya
Membangun Ketahanan Keluarga dalam Membentengi Campur Tangan Orang
Tua/Mertua™

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana konsep kafa’ah dapat

diterapkan sebagai upaya preventif dalam membangun ketahanan keluarga agar

31 Insiyah Abdul Bakir dan Maida Hafidz, “Konsep Kafa’ah Sebagai Upaya Membangun
Ketahanan Keluarga Dalam Membentengi Campur Tangan Orang Tua/Mertua,” Jurnal Syariah Dan
Hukum Islam 7, no. 2 (2022): 204-32, https://doi.org/10.31538/adlh.v7i2.2516.
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terhindar dari Campur Tangan pihak ketiga, khususnya orang tua atau mertua.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research)
dengan pendekatan deskriptif-analitik, dengan sumber data berupa literatur figh,
buku, jurnal, dan pendapat para ulama.

Berbeda dengan penelitian tersebut, proposal penelitian ini tidak berfokus pada
konsep kafa’ah sebagai upaya pencegahan, melainkan menitikberatkan pada
analisis Campur Tangan mertua setelah akad nikah berlangsung melalui perspektif
istiglal al-usrah (kemandirian rumah tangga) dalam hukum Islam. Selain itu,
penelitian ini° menggunakan pendekatan yuridis-normatif dengan studi kasus
Putusan No. 449/Pdt.G/2021/PA.TPI, sehingga menghadirkan celah penelitian
berupa belum adanya kajian yang mengaitkan Campur Tangan mertua dengan
konsep kemandirian rumah tangga serta pertimbangan hakim dalam perkara
perceraian. Dengan demikian, penelitian ini hadir untuk melengkapi kekosongan
kajian normatif dan praktis dalam hukum keluarga Islam.

kelima, Penelitian mengenai Campur Tangan orang tua atau mertua dalam
rumah tangga anak telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya dengan
pendekatan dan fokus yang beragam. Salah satu penelitian yang relevan adalah
skripsi yang ditulis oleh Nur Khafifa yang berjudul “Campur Tangan Orang Tua
terhadap Rumah Tangga Anak Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa
Bungintimbe, Kecamatan Petasia Timur, Morowali Utara)”3? Penelitian ini

menggunakan metode kualitatif lapangan dengan teknik wawancara terhadap

32 Nur Khafifa, “Campur Tangan Orang Tua Terhadap Rumah Tangga Anak Perspektif Hukum
Islam (Studi Kasus Di Desa Bungitimbe, Kec. Petasia Timur, Morowali Utara” (Universitas Islam
Negeri Datokarama Palu, 2025).
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pasangan suami istri dan orang tua yang melakukan Campur Tangan. Fokus kajian
diarahkan pada bentuk-bentuk Campur Tangan orang tua, seperti pengelolaan
keuangan, pengasuhan anak, dan penentuan tempat tinggal, serta dampaknya
terhadap keharmonisan rumah tangga anak.

Meskipun memiliki kesamaan tema mengenai Campur Tangan orang tua dalam
rumah tangga anak, penelitian ini memiliki perbedaan mendasar dengan proposal
penelitian ini. Pertama, dari segi objek dan locus penelitian, skripsi ini meneliti
fenomena Campur Tangan orang tua dalam konteks masyarakat desa melalui studi
lapangan, sedangkan penelitian ini berfokus pada putusan Pengadilan Agama,
khususnya Putusan No. 449/Pdt.G/2021/PA.TPIL, sehingga menempatkan Campur
Tangan orang tua sebagai persoalan hukum yang telah diuji dalam proses peradilan.
Kedua, penelitian ini menitikberatkan pada orang tua secara umum, sementara
penelitian ini secara spesifik mengkaji campur tangan mertua dan dampaknya
terhadap keberlangsungan rumah tangga.

Keenam, Penelitian terdahulu yang relevan dengan kajian ini adalah skripsi
yang ditulis oleh Idil Fitrah (2022) dengan judul “Campur Tangan Orang Tua
sebagai Penyebab Perceraian (Analisis Putusan Pengadilan Agama Sengkang
Kelas 14)”.% Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
yuridis normatif melalui analisis putusan pengadilan agama. Fokus penelitian
diarahkan pada bentuk-bentuk Campur Tangan orang tua yang berkontribusi

terhadap terjadinya perceraian serta pertimbangan hakim dalam memutus perkara.

3 1dil Fitrah, “Campur Tangan Orang Tua Sebagai Penyebab Perceraian (Analisis Putusan
Pengadilan Agama Sengkang Kelas 1A)” (Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia, 2022),
https://lib.unnes.ac.id/20002/.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua yang berlebihan dalam
rumah tangga anak dapat menjadi faktor penyebab perselisihan yang berkelanjutan
dan berujung pada perceraian.

Meskipun memiliki kesamaan tema, penelitian ini (2022) memiliki perbedaan
dengan proposal penelitian ini. Penelitian tersebut membahas Campur Tangan
orang tua secara umum sebagai penyebab perceraian dan belum mengkaji secara
khusus Campur Tangan mertua dalam kaitannya dengan konsep istiqlal al-usrah
(kemandirian keluarga) sebagai pisau analisis utama. Selain itu, objek penelitian ini
berfokus pada putusan Pengadilan Agama Sengkang, sedangkan penelitian ini
menganalisis Putusan No. 449/Pdt.G/2021/PA.TPI. Dengan demikian, terdapat
celah penelitian berupa belum adanya kajian yang secara spesifik mengaitkan
Campur Tangan mertua dengan prinsip kemandirian keluarga dalam hukum Islam

serta implikasinya terhadap pertimbangan hakim dalam perkara perceraian.

F. Kerangka Teori

1. Konsep Istiglal al-Usrah

Konsep istiglal al-usrah merupakan inti dari kerangka teori penelitian ini.
Istiglal berarti kemerdekaan , dan al-usrah berarti keluarga.®* Dalam literatur figh
keluarga, seperti karya para ulama klasik (al-Mawardi, Ibn Qudamah, dan al-
Ghazali) maupun kontemporer (Wahbah az-Zuhayli; Muhammad Abu Zahrah),

dijelaskan bahwa ketika akad nikah berlangsung,® pasangan suami istri

% Syuhadak and Badrun, “Pemikiran Wahbah Al-Zuhaily Tentang Ahkam Al-Usrah.”
% Nurul Huda and Taufiqur Rahman, Aplikasi Ushul Fikih Dalam Hukum Ekonomi Dan
Keluarga Jilid 1 (Penerbit NEM, 2023).hlm. 58-60.
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membentuk unit keluarga baru yang memiliki hak penuh untuk mengatur
kehidupannya tanpa dominasi keluarga besar.
Beberapa prinsip kemandirian rumah tangga dalam hukum Islam adalah:%

a. Pemisahan tanggung jawab moral dan sosial antara orang tua dan anak.
Setelah menikah, tanggung jawab utama suami-istri berpindah dari orang
tua kepada pasangan itu sendiri.

b. Larangan Campur Tangan yang merusak keharmonisan rumah tangga.
Prinsip dar’u al-mafsadah (menghindari kerusakan) menegaskan bahwa
campur tangan pihak luar yang menimbulkan konflik termasuk tindakan
yang tidak dianjurkan.

c. Peran suami sebagai gawwam, Suami memiliki -tanggung jawab
memimpin rumah tangga, namun perannya dapat terganggu apabila ada
dominasi dari orang tua/mertua.

d. Kewajiban musyawarah suami dan istri untuk mengambil dan menentukan
keputusan rumah tangga, bukan pihak ketiga.

Magqgashid al-Usrah (tujuan-tujuan syariat dalam keluarga), yaitu menjaga

ketenangan (sakinah), cinta (mawaddah), dan kasih Penulisng (rahmah), menjadi
indikator utama dalam melihat apakah Campur Tangan mertua berada dalam batas

syar’i atau sudah merusak tatanan keluarga.’

% Asfar Hamidi Siregar2 Muhammad Syahrizanl, “Budaya Patriarki Dalam Rumah Tangga
Menurut Perspektif Hukum Islam,” Bertuah : Journal of Shariah and Islamic Economics 5, no. 1
(2024):hlm. 118—131. https://doi.org/https://doi.org/10.56633/jsie.v5i1.787.

87 Ahmad Mukhtaramin, Khairuddin, and Iwan Ramadhan Sitorus, “Kesetaraan Dalam
Memilih Pasangan Untuk Membangun Keharmonisan Rumah Tangga Perspektif Maqashid Syari ’
Ah” (Universitas Islam Negeri Fatmawari Sukarno Bengkulu, 2023),
http://repository.uinfasbengkulu.ac.id/id/eprint/1009.
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Konsep istiglal al-usrah pada hakikatnya menempatkan keluarga inti sebagai
entitas sosial yang mandiri dan otonom. Kemandirian tersebut bukan berarti
memutus hubungan dengan keluarga besar, melainkan memberikan batasan yang
jelas mengenai wilayah tanggung jawab dan kewenangan dalam pengelolaan rumah
tangga. Dalam perspektif hukum Islam, pernikahan tidak hanya dipahami sebagai
ikatan emosional antara laki-laki dan perempuan, tetapi juga sebagai peralihan
struktur sosial yang menuntut adanya kedewasaan, kemandirian, serta tanggung
jawab penuh dari pasangan suami istri. Oleh karena itu, setelah terjadinya akad
nikah, orang tua tidak lagi memiliki kewenangan dominan sebagaimana ketika anak
masih belum menikah.>®

Kemandirian rumah tangga juga berkaitan erat dengan prinsip tanggung jawab
individual dalam Islam. Setiap individu yang telah menikah dipandang telah
memiliki kapasitas hukum (ahliyah) untuk mengatur kehidupannya sendiri. Suami
sebagai kepala keluarga bertanggung jawab atas nafkah, perlindungan, dan
kepemimpinan dalam rumah tangga, sedangkan istri memiliki peran strategis dalam
mengelola kehidupan domestik serta mendukung terciptanya keharmonisan
keluarga. Dengan demikian, campur tangan pihak luar, termasuk orang tua atau
mertua, seharusnya hanya bersifat nasihat dan dukungan moral, bukan Campur

Tangan yang mengikat atau memaksa.*

3 Arif Fadhil Fikri, “Ketahanan Keluarga Pada Pasangan Married by Accident Perspektif
Magqashid Al-Usrah,” Etheses Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
(Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malanga, 2024).

% Azriel Kemal Fauzy, “Hak Dan Nafkah Istri Yang Berkarir Dalam Rumah Tangga Perspektif
Hukum Islam (Studi Kasus Kecamatan Kebayoran Lama) Skripsi” (Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2024).
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Dalam praktik sosial di masyarakat, konsep istiglal al-usrah sering kali
menghadapi tantangan budaya. Banyak orang tua yang masih menganggap bahwa
meskipun anak telah menikah, mereka tetap memiliki hak penuh untuk mengatur
kehidupan anaknya. Pola pikir seperti ini sering kali melahirkan bentuk-bentuk
Campur Tangan yang berlebihan, baik dalam aspek ekonomi, pengasuhan anak,
pengambilan keputusan, maupun pola hidup pasangan suami istri. Padahal, dalam
perspektif figh, dominasi orang tua setelah anak menikah dapat mengganggu
prinsip kemandirian yang menjadi salah satu tujuan utama pernikahan.*°

Lebih lanjut, prinsip dar’u al-mafsadah sebagaimana disebutkan sebelumnya
menjadi landasan penting dalam menilai batasan campur tangan keluarga besar.
Setiap bentuk Campur Tangan yang berpotensi menimbulkan konflik, ketegangan,
atau bahkan perceraian harus dihindari. Islam sangat menekankan pentingnya
menjaga keutuhan dan keharmonisan rumah tangga. Oleh karena itu, meskipun niat
orang tua sering kali didasari oleh rasa Penulisng, jika cara yang ditempuh justru
menimbulkan kerusakan hubungan suami istri, maka tindakan tersebut
bertentangan dengan nilai-nilai syariat.*!

Dalam konteks hukum positif di Indonesia, konsep kemandirian keluarga juga
sejalan dengan tujuan perkawinan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Undang-undang tersebut menekankan
bahwa perkawinan bertujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Tujuan tersebut hanya dapat tercapai

40 Fikri, “Ketahanan Keluarga Pada Pasangan Married by Accident Perspektif Magashid Al-
Usrah.”

41 Salman AlFarisi Sahal Mahfud, Baehaqi, “Jurnal Tana Mana,” Jurnal Tana Mana 6, no. 2
(2025): 11-15.
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apabila pasangan suami istri memiliki kemandirian dalam mengatur kehidupan
rumah tangganya tanpa tekanan dan Campur Tangan berlebihan dari pihak
manapun, termasuk keluarga besar.*?

Oleh karena itu, pemahaman terhadap konsep istiglal al-usrah menjadi sangat
penting dalam upaya membangun keluarga yang sehat dan harmonis. Kemandirian
rumah tangga bukan hanya persoalan teknis administratif, tetapi merupakan bagian
dari implementasi nilai-nilai syariat Islam dalam kehidupan sosial. Dengan
memahami batasan peran antara orang tua dan anak yang telah menikah, diharapkan
dapat tercipta hubungan yang lebih proporsional, saling menghormati, serta tidak
menimbulkan konflik yang merugikan kedua belah pihak.*?

Pada akhirnya, maqashid al-usrah sebagai tujuan utama pembentukan keluarga
harus menjadi tolok ukur dalam setiap bentuk interaksi antara pasangan suami istri
dengan keluarga besar. Selama campur tangan orang tua bertujuan untuk
mendukung terciptanya sakinah, mawaddah, dan rahmah, maka hal tersebut dapat
dianggap sebagai bentuk perhatian yang positif. Namun apabila Campur Tangan
tersebut justru menimbulkan tekanan, pertengkaran, dan ketidakharmonisan, maka

44

secara prinsip telah menyimpang dari tujuan syariat.”* Dengan demikian, konsep

42 Muhamad Thoriq Evendi, “Pemisahan Harta Perkawinan Dalam Perspektif Hukum Islam,
Hukum Perdata Dan Undang-Undang No 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan” (Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2025).

4 Fadhilla Yusuf Hafidz, “Konsep Usroh Sebagai Sarana Membangun Keluarga Harmonis
Persepsi Aktivis Gerakan Tarbiyah Di Kabupaten Pacitan, Jawa Timur,” (Universitas Islam
Indonesia ull Yogyakarta (Universitas Islam Indonesia, n.d.),
https://dspace.uii.ac.id/bitstream/handle/123456789/31956/17421128 Hafidz Fadhilla
Yusuf.pdf?sequence=1.

4 Fatkul Chodir dan Aspandi, “Praktik Dan Implikasi Perkawinan Bawah Tangan Terhadap
Tujuan Keluarga Perspektif Maqasid Al-Usrah,” Indonesian Journal of Humanities and Social
Sciences Volume 4, no. 3 (2023): 639-54.
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istiglal al-usrah harus ditempatkan sebagai landasan teoretis sekaligus praktis dalam

menilai batas kewenangan orang tua terhadap rumah tangga anaknya.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif, yang bertujuan untuk mengkaji norma-norma hukum Islam terkait
kemandirian rumah tangga (istiglal al-usrah), batas kewenangan orang tua, serta
prinsip-prinsip figh munakahat yang bersumber dari Al-Qur’an, hadis, kitab-kitab
figh, dan pendapat para ulama. Penelitian ini juga menggunakan metode library
research (studi kepustakaan), yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui
penelaahan berbagai sumber tertulis seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, serta hasil
penelitian terdahulu yang relevan dengan topik kajian. Melalui pendekatan ini,
peneliti dapat menganalisis dan membandingkan berbagai pandangan secara
sistematis guna memperoleh pemahaman yang komprehensif serta menghasilkan
kesimpulan yang argumentatif dan sesuai dengan fokus penelitian..*®
2. Pendekatan penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

yuridis-normatif. Pendekatan normatif digunakan untuk mengkaji norma-norma

hukum Islam terkait kemandirian rumah tangga (istiglal al-usrah), batas

4 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan
Kalijaga, n.d.). hlm. 67-69.
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kewenangan orang tua, dan prinsip figh munakahat sebagai hukum ideal (law in
books). %8

3. Subjek Penelitian

Subjek utama penelitian ini adalah Putusan Pengadilan Agama No.
449/Pdt.G/2021/PA.TPI, yang menjadi sumber utama analisis mengenai konflik
rumah tangga dan campur tangan orang tua. serta diperluas ke perpustakaan STAIN
Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau, repositori pengadilan agama, jurnal ilmiah,
dan perpustakaan digital sebagai penyedia data pendukung. Selain itu, konfirmasi
dengan dosen ahli atau hakim dapat digunakan untuk memperkuat pemahaman

normatif terkait masalah Campur Tangan mertua.

4 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, Metode Penelitian Hukum (Mataram: Mataram
University, vol. 3 (Mataram University Press, 2020). hlm. 122.
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4. Teknik Pengumpulan Data
a. Studi dokumen
Pengumpulan dokumen putusan pengadilan yang relevan dengan objek
penelitian, literatur figh, buku-buku hukum Islam, serta berbagai data kepustakaan
lain yang berkaitan dengan tema kemandirian rumah tangga dan Campur Tangan
pihak luar. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data primer dan sekunder yang
bersifat normatif serta menjadi dasar dalam analisis hukum.*’
b. Wawancara
Dilakukan apabila diperlukan untuk memperjelas dan memperdalam analisis
normatif melalui pandangan akademisi, praktisi hukum, atau hakim Pengadilan
Agama yang memahami konteks permasalahan. Wawancara ini bersifat pendukung
dan digunakan untuk memperoleh penjelasan tambahan; konfirmasi data, serta
penguatan terhadap hasil kajian kepustakaan dan dokumentasi.*®
5. Analisis Data
a. Analisis isi (content analysis)
Dilakukan untuk menelaah struktur putusan, argumen para pihak, serta
kesimpulan hukum secara sistematis. Untuk menjaga keabsahan data, penelitian

menerapkan triangulasi sumber, kritik dokumen, dan verifikasi literatur.*®

47 Hastin Umi Anisah et al., Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Zahir Publishing,
2021).hlm. 68

% Tbid, him. 67-70.

49 Abdul Rahman Ramadhan, Metode Penelitian Putusan Pengadilan Agama (Kaliwates,
Jember: Pt Syamilah Literasi Islami, 2025). hlm. 50-60.
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H. Sistematika Pembahasan

Bab I Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, batasan dan rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian terdahulu, kerangka teori, serta
sistematika penulisan sebagai dasar dan arah pelaksanaan penelitian.

Bab II gambaran umum lokasi berisi profil lengkap Pengadilan Agama
Tanjungpinang sebagai lokasi penelitian, meliputi sejarah berdirinya lembaga,
struktur organisasi, kewenangan, tugas dan fungsi peradilan agama.

Bab III konsep teoretis memuat kajian teoritis yang menjadi landasan analisis
penelitian, meliputi teori Campur Tangan orang tua dalam rumah tangga anak,
konsep istiglal al-usrah sebagai prinsip kemandirian keluarga dalam Hukum Islam,
Batas keterlibatan orang tua setelah anak menikah, konsep al-hakamain dalam
penyelesaian konflik rumah tangga, serta hubungan Campur Tangan orang tua
dengan keharmonisan dan ketahanan keluarga dalam perspektif Hukum Islam.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan memuat temuan mengenai bentuk
Campur Tangan mertua dalam putusan, analisis hukum Islam, dan kesesuaian
pertimbangan hakim dengan konsep istiglal al-usrah.

Bab V Penutup terdiri atas Keismpulan yang menjawab rumusan masalah

serta saran saran yang di tujukan bagi pihak terkait dan penelitian selanjutnya.
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